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ABSTRAK 

 

PENGARUH PEMBERIAN FRAKSI DAUN JARAK CINA (Jatropha 

multifida L.) TERHADAP PEMBEKUAN DARAH PADA TIKUS 

 PUTIH JANTAN GALUR SPRAGUE DAWLEY 

 

Fajriyanti Lestari 

1304015173 

 

Pembekuan darah merupakan komponen penting pada keadaan hemostasis yang 

berfungsi untuk mempertahankan kekentalan darah atau keadaan darah tetap 

mengalir dalam pembuluh darah dan menutup kerusakan dinding pembuluh darah 

sehingga penting untuk mencegah perdarahan fatal akibat cedera. Daun jarak cina 

(Jatropha multifida L.) diduga mengandung senyawa flavonoid dan tannin yang 

berpotensi sebagai hemostatik. Penelitian ini menggunakan 24 ekor tikus yang 

dibagi dalam 6 kelompok perlakuan. Kelompok I (kontrol normal yang tidak 

diberi perlakuan), kelompok II (kontrol negatif yang diberikan Na CMC 0,5%), 

kelompok III (kontrol positif yang diberikan vitamin K), kelompok IV, V, dan IV 

diberi sediaan uji fraksi air, fraksi etil asetat, fraksi n-heksan dengan dosis 9,451 

mg/KgBB. Data Bleeding Time, Clotting Time, Prothrombin Time, Activated 

Partial Thromboplastin yang diperoleh dianalisa secara statistik dengan uji 

ANOVA satu arah (p<0,05) yang dilanjutkan dengan uji Tukey. Hasil 

menunjukkan bahwa kelompok fraksi etil asetat mempunyai aktivitas hemostasis 

dengan nilai bleeding time 257 detik, clotting time 118 detik, prothrombin time 

8.27 detik dan aPTT 22.5 detik yang sebanding dengan kelompok kontrol positif 

yang diberikan vitamin K dengan dosis 0,103 mg/KgBB. 

 

Kata Kunci: aPTT, Bleeding Time, Clotting Time, Fraksi, Hemostasis, Jatropha 

multifida L., Prothrombin Time. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hemostasis adalah suatu fungsi tubuh yang bertujuan untuk 

mempertahankan keenceran darah, darah tetap mengalir dalam pembuluh darah 

dan menutup kerusakan dinding pembuluh darah sehingga mengurangi kehilangan 

pada saat terjadinya kerusakan pembuluh darah (Bakta 2014). Hemostasis sangat 

penting untuk mencegah perdarahan fatal akibat cedera. Ada empat komponen 

utama yang bertujuan mencegah perdarahan yaitu sistem vaskular, trombosit, 

faktor pembekuan darah, fibrinolisis, dan perbaikan jaringan. Faktor pembekuan 

adalah komponen penting dalam pembentukan thrombus. Sel hati adalah tempat 

utama dari sintesis faktor koagulasi. Namun, sel-sel lain seperti sel-sel endotel, 

juga berperan penting dalam proses normal hemostasis dan thrombosis (Kiswari 

2014). Tubuh manusia sering mengalami robekan kapiler halus dan kadang-

kadang memutus pembuluh darah yang lebih besar. Tubuh mampu mengendalikan 

perdarahan dari pembuluh darah besar tanpa bantuan eksternal. Pengendalian 

perdarahan terjadi melalui proses pembentukan sumbatan thrombosis diikuti 

dengan pembentukan bekuan darah. Proses ini bersifat interindependen dan terjadi 

berurutan satu sama lain dalam rangkaian proses yang cepat. Pengendalian proses 

perdarahan disebut hemostasis (Corwin 2009).  

British Society for Haematology (2018) menyimpulkan dari berbagai 

penelitian bahwa 40% penyebab dari perdarahan yaitu pasien akibat kecelakaan, 

10% pada saat bedah jantung, dan penyebab paling tinggi terjadi setelah 

transplantasi hati, serta penyebab paling umum terjadi di seluruh dunia pada saat 

wanita melahirkan. Penelitian Dougnon et al (2012) menyimpulkan dari berbagai 

penelitian bahwa pendarahan merupakan penyebab kematian pertama di dunia, 

sebanyak 84% kasus pendarahan yang terjadi tidak diketahui penyebabnya. 

Kelainan pada perdarahan dan pembekuan darah dapat menimbulkan keadaan 

yang tidak diinginkan, misalnya terjadi perdarahan yang terus menerus. Adanya 

kelainan perdarahan dan pembekuan darah dapat dideteksi dengan pengamatan 

lamanya waktu perdarahan dan pembekuan darah. Bila waktu perdarahan atau 

waktu pembekuan darah memanjang dari normal, maka dapat diduga adanya 
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kelainan perdarahan atau pembekuan darah (Rahayu et al. 2011) Hemostasis 

normal mencerminkan keseimbangan antara mekanisme prokoagulan (zat yang 

mempermudah terjadinya pembekuan darah) dan antikoagulan (zat yang 

menghambat terjadinya pembekuan darah) yang terjadi secara alami yang 

ditemukan dalam tubuh. Setiap perubahan keseimbangan ini atau gangguan dalam 

mekanisme kontrol dapat mengakibatkan peningkatan risiko perdarahan atau 

kecenderungan trombotik (Gulati et al. 2018). Perdarahan dapat disebabkan oleh 

defisiensi suatu faktor pembekuan darah, dan dihentikan dengan memberikan obat 

yang dapat meningkatkan faktor-faktor pembekuan darah misalnya vitamin K 

(Nofianti et al. 2016). 

Perkembangan penelitian pada saat ini banyak memanfaatkan bahan-bahan 

yang terdapat di alam sebagai pilihan alternatif. Salah satu bahan alam yang dapat 

dimanfaatkan adalah tanaman jarak cina (Jatropha multifida L.) tanaman ini 

memiliki banyak khasiat sebagai obat tradisional, namun belum banyak 

masyarakat Indonesia yang mengetahuinya. Kandungan kimia daun jarak cina 

yang telah diketahui yaitu alkaloida, saponin, flavonoid, tanin dan fenol (Juniarti 

et al. 2012). Berbagai spesies tanaman jarak telah diteliti berbagai aktivitasnya. 

Ekstrak daun dan getah jarak cina telah digunakan sebagai antibakteri terhadap 

petumbuhan bakteri Staphylococcus Aureus secara in vitro (Dwi Anggita et al 

2018). Pada tanaman jarak merah, getah batang jarak merah digunakan untuk agen 

hemostasis karena memiliki sifat koagulan tetapi perlu dilakukan uji toksisitas 

untuk menghilangkan efek samping berbahaya (Oduola et al 2005). Fraksi dari 

getah tanaman jarak pagar secara signifikan mengurangi waktu pembekuan darah 

(Osoniyi dan Onojobi 2003).  

Penelitian oleh Bellantisa (2015) menunjukkan bahwa ekstrak etanol 70% 

daun jarak cina mempunyai aktivitas hemostasis pada dosis 5,656 mg/kgBB tikus 

dan sebanding dengan kontrol positif vitamin K dosis 0,514 mg/kgBB. Penelitian 

oleh Febiati (2016) menunjukan getah jarak cina dapat mempercepat proses 

penyembuhan luka bakar dan menunjukkan peningkatan fibroblas. Penelitian oleh 

Dougnon et al. (2012) membuktikan bahwa getah jarak cina beraktivitas 

hemostasis ditunjukkan dengan pengurangan waktu pendarahan mencapai 46,68% 

pada masing-masing luka di superficial, vena sephena dan vena femoralis tikus. 
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Penelitian secara in vitro oleh Klotoe et al (2012) menyatakan penambahan 100 

mL getah jarak cina pada darah, serum dan plasma menyebabkan koagulasi < 1 

detik dan pengamatan secara mikroskopis penamabahan 10 mL getah jarak cina 

pada darah membentuk jaringan protein yang menyebabkan agregat sel.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka akan dilakukan penelitian 

lanjutan dengan fraksinasi untuk mengetahui fraksi yang berpotensi untuk 

aktivitas hemostasis. Proses fraksinasi didahului oleh proses maserasi 

menggunakan etanol. Ekstrak yang dihasilkan difraksinasi dengan menggunakan 

tiga pelarut yang berbeda kepolarannya yaitu pelarut air, n-heksan, dan etil asetat. 

Tujuan fraksinasi adalah untuk memisahkan zat-zat yang terkandung pada daun 

jarak cina berdasarkan polaritasnya. Parameter penelitian berupa waktu 

pendarahan (Bleeding Time), koagulasi (Clotting Time), waktu protrombin 

(Protrombine time), waktu tromboplastin parsial teraktivasi (aPTT). 

B. Permasalahan Penelitian 

Apakah pemberian fraksi daun jarak cina (Jatropha multifida L.) 

mempunyai aktivitas hemostasis dengan parameter bleeding time, clotting time, 

PT dan aPTT dan fraksi mana yang paling baik dalam aktivitas hemostasis?  

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas hemostasis dari 

fraksi daun jarak cina terhadap tikus putih jantan galur Sprague Dawley dengan 

parameter bleeding time, clotting time, PT, aPTT dan untuk mencari fraksi yang 

paling baik dalam aktivitas hemostasis. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat Indonesia tentang adanya aktivitas hemostasis fraksi ekstrak daun 

jarak cina terhadap tikus putih jantan galur Sprague Dawley yang dapat digunakan 

sebagai alternatif obat pendarahan. 
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